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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji dan mendalami tentang Kepemimpinan Umar Bin Khattab
dalam bidang Pendidikan Islam. Kepemimpinan terampil memukau, karena hak dan
tanggung jawabnya ia laksanakan, pandangannya terhadap bawahannya penuh
dengan kasih sayang, lemah lembut, juga komunikasi aktif (Aktif Comukation), maka
Sikap inilah yang seharusnya menjadi ruh dan urat nadi dari seorang pemimpin.
Penulis mencoba untuk menguak Kepemimpinan Umar Bin Khattab dan
perkembangan pendidikan Islam Pada masa kepemimpinannya sebagai Khalifah
kedua, seperti: 1)Umar Bin Khattab adalah orang yang adil, 2)Umar Bin Khattab
memiliki sifat kasih sayang, 3)Umar Bin Khattab memiliki sifat bijaksana, 4)Umar
Bin Khattab memiliki sifat yang Kuat, 5)Umar Bin Khattab memiliki kecerdasan,
6)Umar Bin Khattab Konsekwen. Metodologi Penelitian ini mengacu kepada
pendekatan kepustakaan (library research yang bersifat deskriptif Kualitatif).
Penelitian ini memfokuskan objek kajiannya berupa sumber-sumber teoritis yang
bersifat tertulis. Hasil dari penelitian ini terutama bagi dunia Akademis dapat
dijadikan sebagai bahan acuan dan rujukan (literatur) yang dapat menambah
khazanah pustaka terutama dalam rumpun ilmu bidang pendidikan Islam.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Umar Bin Khattab, Pendidikan Islam.

PENDAHULUAN

Umar bin Khattab adalah salah seorang sahabat Nabi dan Khalifah kedua
setelah wafatnya Abu Bakar As-Siddiq. Jasa dan pengaruhnya terhadap penyebaran
[slam sangat besar hingga Michael H. Heart menempatkannya sebagai orang paling
berpengaruh nomor 51 sedunia sepanjang masa. (Michael H. Heart, 1983) Beliau
lahir di Mekah dari Bani Adj, salah satu rumpun suku Quraisy dengan nama lengkap
Umar bin Khattab bin Nufiel bin abdul Uzza bin Ribaah bin Abdullah bin Qarth bin
Razaah bin Adiy bin Kaab. Ibunya adalah Hantamah binti Hasyim bin Mughirah bin
Abdillah bin Umar bin Mahzum. Dia dilahirkan 14 tahun sesudah kelahiran Nabi
Muhammad SAW, tapi ada juga yang berpendapat bahwa ia dilahirkan 4 tahun
sebelum perang fijar. (A. Hasjmy, 1973)

Umar dilahirkan sekitar 586 M. dia adalah salah satu dari orang Quraish yang
mampu membaca. Diberitakan bahwa hanya ada 17 orang yang mampu membaca
wahyu Muhammad SAW. Umar juga dengan bentuk fisiknya. Dia sangat tinggi dan
kuat. Dia juga penunggang kuda yang piawai dan pegulat yang tak tertandingi.
Sebelum masuk Islam, dia adalah seorang otorator yang ulung, pegulat yang
tangguh, dan selalu diminta sebagai wakil sukunya bila menghadapi konflik dengan
suku Arab yang lainnya. Terkenal sebagai orang yang sangat pemberani dalam
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menentang Islam, mempunyai ketabahan dan kemauan keras, tidak mengenal
bingung dan ragu. (A. Syalaby, 1997)

Kemudian setelah meninggalnya Abu Bakar pada tahun 634, atas wasiat Abu
Bakar maka Umar Bin Khattab ditunjuk menggantikannya dan disetujui oleh seluruh
perwakilan muslim saat itu. Selama masa jabatannya, khalifah Umar amat disegani
dan ditakuti negara-negara lain. Kekuatan Islam maju pesat, mengambil alih
Mesopotamia dan sebagian Persia dari tangan dinasti Sassanid dari Persia (yang
mengakhiri masa kekaisaran sassanid) serta mengambil alih Mesir, Palestina, Syria,
Afrika Utara dan Armenia dari kekaisaran Romawi (Byzantium). Umar dikenal dari
gaya hidupnya yang sederhana, alih-alih mengadopsi gaya hidup dan penampilan
para penguasa di jaman itu, ia tetap hidup sebagaimana saat para pemeluk Islam
masih miskin dan dianiaya. Pada sekitar tahun ke 17 Hijriah, tahun keempat
kekhalifahannya, Umar mengeluarkan keputusan bahwa penanggalan Islam
hendaknya mulai dihitung saat peristiwa hijrah. Umar syahid setelah ditikam oleh
Abu Lukluk, seorang budak asal Persia yang dendam atas kekalahan Persia terhadap
[slam pada suatu subuh saat Umar sedang mengerjakan shalat. Umar meninggal
pada 25 Dzulhijjah 23 H dan selanjutnya digantikan oleh Utsman bin Affan. (Badri
Yatim, 2004)

Dengan demikian, dilihat dari latar belakang kehidupan Umar Bin Khattab
merupakan salah seorang tokoh terbesar sepanjang sejarah. Karena kalifah Umar,
dilahirkan dari keturunan dan suatu suku yang pada masa itu sangat disegani dan
dihormati dikalangan masyarakat Arabia. Hal ini yang menyebabkan pola
kehidupan beliau sangat mempengaruhi bentuk dan corak kepemimpinannya
sebagai khalifah kedua (II), pada permulaan pengembangan Islam dan Imperium
Arab.

METODOLOGI
Bagan metodologi penelitian kepemimpinan umar bin khattab Dalam bidang
pendidikan islam.
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A. Karakteristik Kepemimpinan Khalifah Umar bin Khattab

Karakteristik khalifah Umar Bin Khattab. Tentunya, salah satu hal yang
paling pokok terhadap pola kepemimpinannya sebagai seorang pemimpin, ada pun
karakteristik Khalifah Umar bin khattab sebagai berikut:

1. Kharekteristik Personal Khalifah Umar Bin Khattab

Umar menjadi pemimpin bagi umat islam ketika berumur 15 tahun dimana
dia masih memiliki kematangan mental dan fisik yang kuat. Umar memiliki tubuh
yang besar. Dia terliahat paling tinggi ketika memimpin kompinya. Dai memiliki
wajah yang tampan. Umar mempunyai suara yang merdu. Rambut umar berbentuk
sula. Gaya jalannya menawan. Dia memiliki otot yang kuat pada lengan dan
betisnya. Kedua tangannya sangat kuat. Dengan keadaan fisik yang demikian
membuatnya menjadi penunggang kuda yang tangguh dan juara gulat. Dia juga
dikenal sebagai petarung yang hebat baik sebelum maupun sesudah memeluk islam.
Sebagai seorang pemimpin, keadaan fisik yang demikian berbalut dengan
karakteristik kepribadian. Kesemuanya ini beliau gunakan untuk membela umat
islam dan digunakan sebagai usaha untuk kepentingan umat islam.

Umar juga seseorang yang memiliki kecerdasan dan intuisi yang baik. Intuisi
dan kecerdasan Umar terlihat pada pengungkapan konspirasi pembunuhan
terhadap nabi Muhammad SAW, penempatan dan pemberhentian gubernur, dan
saran-saran beliau terhadap nabi SAW. Berikut juga contoh lainnya: Menetapkan
ka’bah sebagai kiblat sholat, Perlakuan terhadap tahanan pada saat perang Badar,
Menjaga istri-istri nabi Muhammad SAW, Pelarangan pengkonsumsian alcohol,
Pelarangan terhadap mensholatkan orang munafik dan ikut serta pada pemakaman
mereka dan Penetapan perlunya mengucapkan salam ketika hendak masuk kedalam
rumah- (Dr. Naceur Jabnoun, 2005). DR. Husein Haikal dalam karyanya, al-faruq
Umar, menyimpulkan bahwa Umar benar telah mewarisi sifat keras ayahnya, yang
kemudian didukung pula oleh kekuatan badannya. (Amiur Nuruddin, 1998)

Khalid Muhammad Khalid mengatakan bahwa sikap Umar bin khattab sangat
keras terhadap orang yang memusuhi Islam. Hingga merupakan sikap yang amat
luar biasa yang tidak dapat ditandinggi oleh sikap yang lainnya. Sikapnya ini
bukanlah karena ia melanggar batas atau disebabkan kepala batuya, tatapi karena
keunggulannya dan kelebihan dirinya. (Khalid Muhammad Khalid, 1984).

2. Karekteristik Kepemimpinan Umar

a. Umar dan Rasa Tanggung Jawabnya

Umar sebagaimana pemimpin besar lainnya memiliki rasa tanggung
jawab. Dia merasa bahwa Allah SWT akan menghitung segala hartanya. Rasa
tanggung jawab umar tercermin dengan kebijakan pintu terbuka, yaitu
menerima setiap orang baik secara formal maupun informal. Umar
mengadakan acara perkumpulan tahunan umat islam dari seluruh wilayah
pada saat musim haji untuk mengkritisi beliau. Dia juga membuat kantor
pengaduan. Kemudian, dia juga selalu merubah tampilannya agar dapat
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mendapatkan informasi di Madinah. Dia selalu menyelesaikan permasalahan
yang dia dapatkan. Dia juga sering mengunjungi kota-kota lainnya untuk
melihat langsung warganya. Dia juga selalu melatih calon-calon kepala
daerah yang nantinya akan menggantikan beliau. Rasa tanggung jawab beliau
juga sangat nampak dari apa yang beliau lakukan lebih jelas dari pada apa
yang dia katakan. (Dr. Naceur Jabnoun, 2005)

Yang selalu menjadi pikiran Umar Bin Khattab adalah bagaimana
membuat suasana yang menjadi tuntutan perluasan karena adanya berbagai
pembebasan. Karena persoalan-persoalan dan kesulitan-kesulitan datangnya
pada masa kepemimpinan Khalifah Umar Bin Khattab. Allah SWT telah
memberi ilham dan taufiq kepada Umar Bin Khattab dalam
memperkenankan panggilan zaman, menjawab tantangan hidup baru, dan
membangun Negara Islam. (A. Syalaby, 1997)

b. Umar dan Manajemen Partisipatif

Manajemen partisipatif adalah pembuatan keputusan yang mewakili
seluruh orang. Ini lebih bersifat budaya ketimbang sebuah program.
Partisipasi adalah keharusan di dalam islam. Hal ini dapat diraih melalui
konsultasi, membenarkan yang salah, dan nasihat, yang kesemuanya ini
merupakan bagian dari islam. Partisipasi adalah budaya yang berkembang
pada masa Rasulullah SAW. Umar melanjutkan hal ini, dimana dia tidak akan
membuat keputusan tanpa menanyakan terlebih dahulu kepada warganya.
Umar selalu mengundang gubernur dan jendral tentara pada waktu yang
disepakati. Dia selalu menerima opini dari warganya dan tidak mendebatnya.
Umar membuat Dawawin, biro administratif di Madinah yang menanggapi
permasalahan dan isu tanpa memandang suku, gender, atau umur. Ketika
perwakilan di Iraq dan Syria tidak berhasil mencapai kesepakatan, maka
Umar membuat pertemuan umum untuk publik di Madinah. Perlakuan baik
bagi tahanan perang juga dia lakukan karena tidak ada pemberi informasi
terbaik kecuali musuh itu sendiri. (Dr. Naceur Jabnaun, 2005)

Khalifah Umar Bin Khattab adalah orang yang pertama membukukan
berbagai data (Al-qiyatul Idariyah Fil Islam). Seperti pendataan dan
pendokumenan yang ada di Persia dan romawi. Pembukuan data itu
dilakukan oleh Uqail bin Abu Tholib, Kharma Bin Naufal, dan Zubain Bin
Muth’im.Mereka adalah tokoh-tokoh Quraisy yang ahli di bidang nasab
(silsilah keturunan), serta hari-hari penting bangsa Arab dan manusia pada
umumnya. (M. Ahmad Abdul Jawwad, 2007)

Karena perluasan daerah terjadi dengan cepat, Umar segera mengatur
administrasi negara dengan mencontoh administrasi yang sudah
berkembang terutama di Persia. Administrasi pemerintahan diatur menjadi
delapan wilayah propinsi: makkah, madinah, Syria, jazirah, basrah, kufah,
pelstina, dan mesir. Beberapa departemen yang dipandang perlu didirikan.
Pada masanya mulai diatur dan ditertibkan sistem pembayaran gaji dan
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pajaktanah. Pengadilan didirikan dalam rangka memisahkan lembaga
yudikatif dengan lembag eksekutif. Untuk menjaga keamanan dan ketertiban,
jabatan kepolisian dibentuk. Demikian pula jabatan pekerjaan umum. Umar
Bin Khattab juga mendirikan Bait Al-Mal. Menempa mata Uang, dan
menciptakan tahun Hijriah. (Badri Yatim, 2004)

Khalifah Umar Bin Khattab selama ia menjabat juga menertibkan
pemerintahan dengan mengeluarkan Undang-Undang. mengadakan
kebijakan peraturan perundangan mengenai ketertiban pasar dan ukuran
dalam jual beli, mengatur kebersihan jalan. Khalifah berindak sebagai
pemimpin pemerintahan pusat, sedangkan di daerah-daerah di pegang oleh
para gubernur yang membantu tugas pemerintahan khalifah di daerah-
daerah. Selainitu, kahlifah Umar Bin Khattab juga membentuk beberapa
dewan, diantara dewan perbendagaraan negara, dan dewan militer. Ia juga
membentuk utusan kehakiman, dimana hakim yang mashur dikala itu adalah
Ali bin Abi Tholib. (Hasan, Ibrahim Hasan, 1989)

Meluasnya wilayah-wilayah Islam sampai kedaerah jazirah Arab,
tampaknya khalifah memikirkan pendidikan Islam. Berkaitan dengan
masalah pendidikan, Khalifah Umar bin kahttab merupakan seorang
pendidik yang melakukan penyuluhan pendidikan di kota madinah, beliau
juga menerapkan pendidikan di mesjid-mesjid dn pasar-pasar serta
mengangkat dan menunjuk guru-guru untuk tiap-tipa daerah di taklukkan
itu, mereka bertugas mengajarkan isi al-Qur'an dan ajaran Islam Lainnya.
Seperti Figih kepada penduduk yang baru masuk Islam. (Samsul Nizar,
2007)

Pada masanya, mata pelajaran yang diberikan adalah membaca dan
menulis al- Qur'an dan menghafalnya serta belajar pokok-pokok agama
[slam. Pendidikan pada masa Umar Bin Khattab lebih maju dibandingkan
dengan sebelumnya. Pada masa ini tuntutan untuk belajar Bahasa Arab juga
sudah mulai tampak, orang yang baru masuk Islam dari daerah yang
ditaklukkan harus belajar Bahsa Arab, jika ingin dan mamahami
pengetahuan Islam. Oleh karena itu, pada pada masa ini sudah terdapat
pengajaran berbahasa Arab. (Samsul Nizar, 2007)

Dari bentuk partisifasi Khalifah Umar bin khattab di atas. Terlihatlah
bahwa Khalifah Umar Bin Khattab melakukan strategi aktif demi kelancaran
pemerintahannya baik pemerintahan pusat maupun pemerintahan di
daerah-daerah kekuasaan Khalifah, yang menjadi tolak ukur keberhasilan
penyebaran Islam setelah bentuk masa Kepemimpinan Rasulullah SAW.

Umar dan Manajemen Kualitas Menyeluruh

Manajemen kualitas menyeluruh dapat diartikan sebagai komitmen
strategis untuk meningkatkan kualitas dengan mengkombinasikan program
dan metode dengan tujuan meningkatkan produksifitas dan mengurangi
biaya. Manajemen kualitas menyeluruh juga bertujuan meningkatkan
harapan pelanggan. Dilworth menekankan Manajemen kualitas menyeluruh
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adalah sebuah budaya yang tidak sama seperti program. Dia juga
menekankan bahwa manajemen kualitas menyeluruh mempunyai waktu
penuh, sehingga tidak memiliki akhir dan tidak ada istilah cukup baik sebagai
tingkatan pencapaiannya. Pendapat Dilworth menandakan bahwa
manajemen kualitas menyeluruh memiliki komponen peningkatan yang
terus-menerus. Pilar dari manajemen kualitas menyeluruh adalah budaya,

komitmen, keikutsertaan dan peningkatan. (Dr. Naceur Jabnaun, 2005)

Kepemimpinan dan komitmen terhadap mutu harus datang dari person
pemimpin itu sendiri. Seluruh tokoh bersepakat bahwa mutu menekankan
bahwa tanpa dukungan dari manajemen senior, maka sebuah inisiatif mutu
tidak akan bertahan hidup. (Edward Sallis, 2008)

Sebab tujuan sistem Mutu adalah memberikan keyakinan behwa
produk atau jasa yang dihasilkan baik mencakup jaminan mutu maupun
pengendalian mutu memiliki persyaratan mutu pembeli. (Bambang H. Hadi
Wiardjo, Sulistijarningsih, 1996)

Paling tidak, terdapat empat kriteria agar program TQM yang
diterapkan oleh suatu organisasi, keempat kriteria tersebut dijelaskan oleh
Creech adalah sebagai berikut:

1. Total Quality Manajemen harus didasarkan pada kesadaran akan mutu
dan berorientasi pada mutu dalam semua kegiatannya sepanjang
program, termasuk dalam setiap proses dan produk.

2. TQM harus mempunyai sifat kemanusiaan yang kuat untuk membawa
mutu pada cara karyawan diperlakukan, diikut sertakan dan diberi
inspirasi.

3. TQM harus didasarkan pada pendekatan desentralisasi yang memberikan
wewenang disemua tingkat, terutama digaris depan, sehingga antusias
keterlibatan dan tujuan bersama menjadi kennyataan, bukan hanya
slogan kosong.

4. TQM harus diterapkan secara menyeluruh shingga seluruh prisip,
kebijaksanaan dan kebiasaan mencapai setiap sudut dan celah organisasi.
(Bambang H. Hadi Wiardjo, Sulistijarningsih, 1996)

Dari gambaran tersebut bahwa seorang pemimpin dituntut untuk
menekankan pandangnanya ke depan (Vision), manajer dituntut untuk
merealisasikan Visi dan Misinya. Melakukan manajeman berarti menata,
mengarahkan seta mengendalikan para anggota secara sistematis agar tujuan
organisasi tercapai.

d. Umar dan Proses Pengawasan

Pengawasan adalah satu dari empat komponen dari proses manajemen
(perencanaan, pengaturan, pemimpinan). Pengawasan dapat diartikan
sebagai proses penyesuaian aktifitas yang sedang berjalan dengan aktifitas
yang direncanakan. Proses pengawasan juga menyediakan beberapa
pengukuran terhadap proses pencapaian kualitas perencanaan, pengaturan,
pemimpinan. (Naceur Jabnaun, 2005)
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Menurut Terry pengawasan adalah penentuan apakah rencana telah
diselesaikan yaitu hasil penilaian dari unjuk kerja dengan menerapkan
ukuran-ukuran pemeriksaan sehingga unjuk kerja itu sesuai dengan rencana.
Sedangkan menurut Mondy dan Premeux mendefinisikan pengawasan
adalah proses membandingkan unjuk kerja sebenarnya dengan standar dan
pengembalian aksi koreksi yang diperlukan. Proses pengawasan. Dilakukan
tiga lagkah: (1). Menetapkan standar, (2). Menilai unjuk kerja atau
penampilan dan, (3). Melakukan koreksi. (M. Dachnel Kamars, 2005)

B. Peranan dan Sumbangan Khalifah Umar Bin Khattab dalam Dakwah

Islamiyah

Syed Mahmudunnasir mengambarkan Corak kepemimpinan Khalifah Umar Bin
Khattab terhadap perluasan daerah Islam, adalah sebagai berikut:

1. Perluasan wilayah selama 10 tahun kekhalifahan Umar bin Khattab
berhasil menguasai darah Irak, iran, siria, pelestiana, dan mesir. Pada
masanya Islam berubah menjadi kekaisaran yang besar, dan kekuatan
yang terbesar di dunia.

2. Nasionalisme Arab. Dengan menghilangkan perbedaan suku, ras, dan
warna kulit. Dilanjutkan dengan penegakkan hokum Islam, serta
pemerintahan yang demokratis dan transparan.

3. Membangun masyarakat militer. Didalam bahasa Prof. Hitti bahwa
kebijakan Umar bin Khattab ialah mengorganisasikan bangsa Arab
kedalam satu agama yang sempurna, untuk semuanya dengan tujuan
menjaga kemurnian, aturan dan aqidah.

4. Demokratis. Khalifah Umar Bin Khattab tidak menetapkan semua
hukum yang belum dimengerti oleh masyarakat, kemudian membentuk
lembaga penasehat dalam pemerintahannya, dengan (Syed
Mahmudunnasir, 2005)

Musyrifah Sunanto menegaskan bahwa diantara Khulafau ar-Rasyidin yang
membangun peradaban Islam adalah Umar Bin Khattab. Umar Bin Khattab setelah
menjadi kepala negara telah merubah nama kepala negara yang semula bergelar
Khalifah Al-Rasul kemudian menjadi Amir al-Mu’min. Umar Bin Khattab
melanjutkan perluasan wiliyah (Futuhat) ketiga arah: ke utara menuju wilayah Syria
di bawah pimpinan Abu Ubaidah Ibn Jarrah. Setelah jatuh Syiria perluasan wilayah
dilanjutkan ke arah Barat menujumesir dibawah pimpinan Amr Ibn Al’ Ash. Dan
menuju ke timur selanjutnya kea rah Irak dibawah pimpinan Surahbil Ibn Hasanah.
Yang arah ke timur selanjutnya disempurnakan oleh Sa’ad Ibn abi Waqqash.
[skandariyah pelabuahan besar mesir, Al-qadisiyah sebuah kota di Irak, Al-Madain
ibu kota Persia, serta kota Mosul dapat dikuasai. Sehingga pada zaman
pemerintahan Umar Bin Khattab sampai tahun 641 Masehi, wilayah kekuasaan
islam telah meliputi jazirah Arab, Syria, Palestian, irak, Mesir, dan sebagian wilayah
persi. (Musyfiroh Sunanto, 2003)
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Dengan pola pemerintahan tersebut tentunya dengan saling pengaruh-
mempengaruhi antara lima wilayah dalam kekuasaan Islam, penulis meyakini telah
terjadinya pengaruh yang positif maupun pengaruh negatifnya. Dalam bidang darah,
karena terjadi perkawianan campuran akan lahir generasi campuran Arab,
demikian juga dalam bidang adat-istiadat ada Arab badwi dan ada pula Arab yang
berbudaya kota.

C. Analisis Kepemimpinan Khalifah Umar Bin Khattab Dalam Bidang
Pendidikan Islam
1. Sifat-sifat Khalifah Umar Bin Khattab

Suatu hal yang mudah dalam memperkenalkan orang besar ini bahwa
sifatnya yang jelas sekali dan tidak tertutup oleh suatu apapun. Umar Bin
Khattab adalah seorang yang adil, penyayang, anthusias, cerdas, teguh iman
dan selalu sedia membela agamanya. Sifat-sifat tersebut yang tertanam mantap
pada dirinya, tidak tersembunyi bagi orang yang memperhatikannya. (Abbas
Mahmoud Al-Akkad, 1978)

Dari sifat-sifat beliau di atas, beliau sudah memiliki kompetensi yang
cukup bahkan luar biasa dalam menjalankan roda kepemimpinan. Seperti yang
digambarkan oleh Abba Mahmoud Al-akkad sebagai berikut:

a. Umar Bin Khattab adalah orang yang adil, karena dia mewarisi jabatan kadi
dari kabilahnya serta orang tuanya. Dia adalah yang paling cerdas dari
keluarga Bani “Adi yang termulia yang memegang jabatan sebagai duta
kaumnya dan mengurus pengadilan di Masa Jahiliyah, oleh karena itu
mereka telah terlatih dalam bidang ini dari regenerasi untuk bertindak adil
dan menyelesaikan persengketaan. Umar Bin Khattab orang yang adil
karena dia orang kuat lagi lurus sesuai dengan tabiatnya. Dia memiliki sifat
tidak memihak karena dia tidak pernah merasa takut. Orang yang malu
memihakkepada yang kuat karena memihak kepada yang kuat adalah sifat
pengecut. Dan malu aniaya terhadap orang yang lemah karena aniaya
adalah penyelengan yang bertentangan dengan sifatnya. (Abbas Mahmoud
Al-Akkad, 1978)

Umar Bin Khattab menjadi orang yang adil karena keluarganya dari Bani
‘Adi yang telah merasakan pahit getirnya kezaliman dari kerabat mereka
Bani Abdu Syam, yang sangat kejam dalam peperangan sehingga mereka
dinamakan penjilat darah. Mereka dapat mengalahkan Bani ‘Adi, karena
jumlahnya sedikit dibandingkan kerabatnya Bani Abdu Syam. Maka
tertanamlah dari diri mereka rasa benci terhadap kezaliman dan cinta
kepada keadilan yang meraka hayati dan laksanakan. Pelajaran dan
pengalaman telah membantu memantapkan sifat adil pada diri Umar Bin
Khattab.

Umar Bin Khattab menjadi adil karena pengajaran agama yang dianutnya
dan kegigihannya sebgai penganut agama itu sama dengan kegigihannya
menyerang sewaktu dia masih dalam keadaan jahiliyah. Adilnya Umar Bin
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Khattab itu dari segala hukumnya yang merupakan satu pola yang tidak
berubah-rubah dan tidak berbeda diantar hukum-hukum itu. Dalam
menghukum Khalifah Umar Bin Khttab telah menyamakan antara anaknya
dengan kaum muslimin lainnya dan demikian dia telah sampai ke tingkat
yang luar biasa diantara para hakim dalam sifatnya.

Dalam menegakkan keadilan  Khalifah Umar Bin Khattab malalui
pengetahuan agama sangat membenci riya terhadap manusia, dia
menyempurnakan pelaksanaan hukuman Had terhadap anaknya. Ini
menandakan bahwa Umar Bin Khattab selalu berhati-hati dalam
melaksanakan hukuman, Umar Bin Khattab pernah marah terhadap pejabat
tinggi, karena pejabat tersebut terlalu berlebih-lebihan dalam menjalankan
hukuman Had. (Abbas Mahmoud Al-Akkad, 1978)

Ini merupakan bukti bahwa Umar Bin Khattab berhasil dalam memimpin,
karena beliau mampu menegakkan keadilan baik di semua lapisan
masyarakatnya yang tidak memandang kedudukan bahkan golongan atau
suku. Hukuman tetap dilakukan bagi yang bersalah untuk mengemban
amanah yang cukup berat.

b. Umar Bin Khattab memiliki sifat kasih sayang. Yang merupakan salah satu
sifatnya yang diimbangi dengan keadilan sebaik-baiknya, dalam tabiat
manusia bila seseorang bersikap keras karena dia berpegang teguh pada
kewajiban. Lebih-lebih kalau kewajiban itu menurut pandangannya sesuatu
yang amat penting harus disingkirkan untuk melaksanakannya setiap
halangan dan dibatalakan setiap Hujjah (argumen) serta ditutup setiap jalan
lain yang bertentangan. Maka dia hanya berpegang pada kewajiban itu. Sifat
kasih sayangnya selalu menyentuh hatinya setiap ada dorongan dan ada
jalan kepadanya. Rasa kasih sayang itu sungguh lebih sempurna, Dan
keutamaan rasa kasih sayang ini termasuk keutamaannya yang asli yang
tidak pernah tinggal semasahidupnya. Sehingga dia dapat dijadikan
perumpamaan bagi kasih sayang sebagaimana dia menjalankan keadilan.
Umar Bin Khattab memiliki sifat kasih sayang karena beliau mentauladani
Rasulullah SAW. Saat bersama Rasulullah SAW, beliau senantiasa
merasakan hangatnya kasih sayang dan ketulusan hati, dibawah payung
ajarannya dan merasakan ketentraman, dengan mamatuhi perintahnya
mereka mendapatkan kesuksesan. (‘Aidh Al-Qarni, 2004)

Bahkan Umar Bin Khattab tetap mengutamakan kasih sayang dalam
perkara-perkara yang dihadapinya, dia merasa kasihan kepada setiap
makhluk hingga binatang yang tidak dapat menerangakan penderitaannya
Umar tetap menolong dengan kasih sayang. (Abbas Mahmoud Al-Akkad,
1978)

Kasih sayang yang tertanam dalam diri Umar Bin Khattab merupakan salah
satu syarat yang harus dimiliki setiap pemimpin. Beliau memiliki sifat
tersebut memalui pengajaran dan latihan yang tidak mengenal lelah, hasil
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itulah yang diterapkan kepada bawahan, pejabat, dan rakyatnya. Sehingga
masyarakat merasa tentram bersama Umar Bin Khattab.

c. Umar Bin Khattab memiliki sifat bijaksana. Rasa bijaksana Umar Bin Khattab
ini dikenal sangat ditakuti oleh orang yang mengenalnya, dari rasa bijaksana
yang bersifat inilah terbentuk politik kearabannya yang melarang orang
asing memasuki jazirah Arab, seoalah-olah ia daerah haram yang harus
dipertahankan kesujiannya. Begitu pula rasa bijaksananya pada akidah dan
ketentuan-ketentuan syari’at dan bijaksana pada setiap yang hak harus
dipertahankan oleh orang-orang yang mempunyainya. Umar bin Khattab
tidak kwatir pada seseorang serta tidak pula ingin menandingi orang kaya
atau orang yang berkedudukan.

d. Umar Bin Khattab memiliki sifat yang Kuat. Bergelora semangatnya, kuat
keperibadinnya, yakin akan kebenaran dan kemuliaannya dan sanggup
meluruskan orang yang menyimpang dari kebenaran. (Abbas Mahmoud Al-
Akkad, 1978)

e. Umar Bin Khattab memiliki kecerdasan.

Kecerdasan Umar Bin Khattab adalah pengetahuan yang baik, sehingga dia
terpelihara dari penipu atau tertipu orang lain. (Abbas Mahmoud Al-Akkad,
1978)

Kecerdasan Umar Bin Khattab, merupakan kekuatan jiwa yang potensial
yang menghasilkan kebijakan-kebijakan melalui ideology yang cemerlang
untuk kemajuan masyarakatnya. Abu Ahmadi dan Widodo menyatakan Jiwa
yang dimaksud adalah “Daya hidup rohaniyah yang bersifat abstrak, yang
menjadi penggerak dan pengatur bagi sekalian perbuatan-perbuatan
pribadi (personal behavior) dari hewan tingkat tinggi dan manusia.
Perbuatan pribadi adalah perbuatan sebagai hasil proses belajar yang
dimungkinkan oleh keadaan jasmani, rohaniyah, social dan lingkungan.
(Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, 1991)

f- Umar Bin Khattab Konsekwen.

Konsekwen yang penuh kemampuan bukan karena kelemahan, konsekwen
yang tetap disertai penyelesaian yang cepat bukan karena terpaksa dan
terikat sehingga tidak dapat bergerak karena tidak sanggup bergerak lagi.
Konsekwen yang dinamis lagi unggul, bukan konsekwen seperti alat
timbangan yang menyamakan antara biji emas dengan tanah. Syekh Ahmad
Atailah mendefinisikan konsekwen atau istigamah adalah teguh pada
prinsip. jiwa istigamah bertambah kokoh dalam menjalankan perintah
penuh keta’atan. (Syekh Ahmad Atailah, 1995)

Melalui beberapa faktor di atas, dapatlah digambarkan bahwa gaya
kepemimpin Khalifah Umar Bin Khattab mengarah kepada otoritas penuh
selaku pemegang kepemimpinan. Bedasarkan model-model
kepemimpinan, secara kepribadian Khalifah Umar Bin Khattab merupakan
kepemimpinan yang Otokrasi, karena setiap keputusan yang ditetapkan
beliau harus dilaksanakan. Otoritas penuh yang beliau miliki itu atas dasar
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bahwa kepemimpinan dimiliki oleh pemimpin karena ia memiliki
wewenang tersebut. la memiliki wewenang karena menjadi pemimpin, ia
mengetahui dan akan memutuskan hal-hal yang perlu dilaksanakan.

2. Strategi Umar Bin Khattab terhadahap pendidikan Islam

Bila kita berbicara tentang pendidikan Umar Bin Khattab. Dia adalah
seorang sastrawan, sejarawan dan ahli figih, turut ambil bagian dalam
kepandaian-kepandaian lain, terlatih dalam gerak badan, dan ahli pidato
yang berbakat. Dia meriwayatkan syair dan membuat perumpamaan
dengannya serta menyelidiki periwayatnya. Hal itu dianggapnya sebagai
suatu kesempurnaan akhlak dan pengetahuan. Karena, dia memandang
faedah syair yang bersifat ilmiyah seperti dia memperhatikan keindahannya
yang bersifat sastra. (Abbas Mahmoud Al-Akkad, 1978)

Sedangkan pemahaman Umar Bin Khattab tentang Syariat sebagai
orang yang bertanggung jawab dalam terlaksananya syariat itu memang
masyhur dikalangan Fuqaha’ seperti kemasyhurannya dalam sastra dan
sejarah bangsanya. Dia lebih mengetahui Kitabullah serta lebih
memahaminya dari pada sahabat-sahabatnya pada masa itu. Dan setiap
hukum syariat yang diistinbatkannya adalah hukum yang jelas dan shahih.
(Abbas Mahmoud Al-Akkad, 1978)

Khalifah Umar Bin Khattab memiliki pengetahuan ilmu bumi, ilmu
hitung dan statistik (Abbas Mahmoud Al-Akkad, 1978)

Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa Khalifah Umar bin Khattab
termasuk tokoh-tokoh yang mendalami kesusastraan Arab dan dia cukup
mengambil bagian dalam kebudayaan kaumnya dan kebudayaan emasnya.
Segi praktis dari kepandaiannya lebih kuat dan lebih menonjol dari segi
teoritis, sebagaimana biasanya pada pemimpin Umat dan penanggung jawab
negara. Meskipun hal ini tidak menghalanginya untuk merindukan syair-
syair yang bernilai dan karya sastra yang baik, karena syair-syair dan sastra
itu dapat melegakan jiwanya dan menyenangkan hatinya.

Dari bentuk pendidikan yang dimiliki oleh Khalifah Umar Bin Khattab,
beliau melakukan kemajuan pendidikan pada masyarakatnya yaitu:

a. Khalifah Umar bin Khattab mendidik anaknya. Abdullah r.a. adalah tokoh
tauladan umat dalam kezuhudan, kesalehan dan ketaqwaan, ia selalu
mengikuti langkah bapaknya dan sama sekali tidak mau tergoda tipu
daya nafsu untuk melakukan sesuatu perbuatan walaupun perbuatan
tersebut bukan perbuatan haram atau subhat sekalipun.(Fu’ad Asy
Syalhub. 2006)

b. Berkaitan dengan bidang pendidikan, Khalifah Umar bin Kkhattab
merupakan seorang pendidik yang melakukan penyuluhan pendidikan di
kota madinah, beliau juga menerapkan pendidikan di mesjid-mesjid dn
pasar-pasar serta mengangkat dan menunjuk guru-guru untuk tiap-tipa
daerah di taklukkan itu, mereka bertugas mengajarkan isi al-Qur’an dan
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ajaran Islam Lainnya. Seperti Fiqih kepada penduduk yang baru masuk
[slam. (Samsul Nizar, 2007)

Pada masanya, mata pelajaran yang diberikan adalah membaca dan
menulis al- Qur'an dan menghafalnya serta belajar pokok-pokok agama
Islam. Pendidikan pada masa Umar Bin Khattab lebih maju dibandingkan
dengan sebelumnya. Pada masa ini tuntutan untuk belajar Bahasa Arab
juga sudah mulai tampak, orang yang baru masuk Islam dari daerah yang
ditaklukkan harus belajar Bahsa Arab, jika ingin dan mamahami
pengetahuan Islam. Oleh karena itu, pada pada masa ini sudah terdapat
pengajaran berbahasa Arab. (Samsul Nizar, 2007)

Dari pola Kepemimpinan Khalifah Umar Bin Khattab di atas, penulis
berpendapat bahwa setiap kebijakan-kebijakan yang dilakukan beliau atas
dasar situasi dan kondisi artinya beliau bisa membaca keadaan
masyarakatnya. Sehingga tidak ada pertentangan atau perlawanan dari
rakyatnya, karena kebijakan-kebijakan tersebut tidak ada yang merugikan
suatu Ras, Suku, Miskin maupun kaum kaya (elite) dalam kehidupan social.
Ini menunjukkan kecermatan dan kehati-hatian Umar Bin Khattab dalam
nemetapkan kebijakan-kebijakan.

Maka gaya kepemimpinan Umar Bin Khattab berdasarkan pola
kepemimpinan beliau. Ada pun pola kepemimpinan berupa strategi-strategi
sebagai berikut:

a. Khalifah Umar bin Khattab memberikan cara pandang peri kehidupan
yang penuh dengan kederhanaan terhadap bawahannya yang pada
akhirnya menjadi teladan bagi seluruh lapisan masyarakatnya.

b. Khalifah Umar bin Khattab membentuk kemiliteran yang kuat untuk
ketahanan dan menjaga marwah pemerintahannya, dengan tujuan terus
melakukan perluasan kekuasaan terhadap wilayah-wilayah yang belum
di kuasai. Namun setiap wilayah yang telah di kuasai para perajurit
kemiliterannya tidak mengantui masyarakat akan tetapi menjadi sahabat
masyarakat.

c. Khalifah Umar bin Khattab siap siaga menjadi pelayan masyarakat yang
tidak mengenal waktu, ini menandakan bahwa beliau bertanggung jawab
terhadap rakyatnya.

d. Beliau menjunjung tinggi rasa terbuka (Transparansi) baik dikalangan
pemerintahan maupun terhadap masyarakat, sehingga terasa
ketentraman yang menghilangkan kejurigaan.

e. Beliau mampu melakukan komunikasi aktif terhadap bawahannya begitu
juga dengan rakyatnya. Sehingga mempermudah beliau dalam mengatur
cara menyelasaikan gejala-gejala sosial yang terjadi.

Berdasarkan penalaran di atas, dilihat dari corak strategi
kepemimpinan Khalifah Umar Bin Khattab, maka gaya kepemimpinan beliau
dari model-model kepemimpinan bahwa Khalifah Umar Bin Khattab
merupakan kepemimpinan yang Demokratis.
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Dari kepribadian dan pola kepemimpinan Khalifah Umar Bin Khattab,
Dapat dilihat model-model kepemimpinan Modren yang berbentuk dua
corak gaya Kepemimpinan yaitu Otokrasi dan demokratis. Secara teoritis
dari dua gaya kepemimpinan tersebut dapat digabungkan menjadi gaya
kepemimpinan yang Kontinum. Yang mana pada sifat-sifat kepribadian
beliau terdapat gaya Otokrasi, karena beliau memiliki kemampuan membaca
kejiwaan setiap bawahannya dan suatu kebijakan-kebijakan beliau
keputusan tetap berada padanya (Khalifah Umar Bin Khattab). Sedangkan
pada pola kepemimpinan beliau terdapat pula gaya kepemimpinan
demokratis, dinyatakan sebagai gaya demokratis karena setiap gagasan yang
menjadi kebijakan beliau di musyawarahkan dengan bawahannya.

Untuk lebih jelasnya, gaya kepemimpinan Kontinum dalam model
kepemimpinan itu sebagai berikut:

1. Secara kerangka Otokratis. Dalam bentuk keputusan pemimpin; (a).

Pemimpin membuat keputusan kemudian mengumumkan kepada
bawahannya. Dari model ini terlihat bahwa otoritas yang digunakan
atasan terlalu banyak sedangkan daerah kebebasan bawahan sempit
sekali. (b). Pemimpin menjual keputusan. Dalam hal ini pemimpin masih
terlihat banyak menggunakan otoritas yang ada padanya. Sehingga persis
dengan model yang pertama. Bawahan di sini belum banyak terlibat
dalam pembuatan keputusan.
Khalifah Umar Bin Khattab dalam melakukan keputusan otoritas penuh
dari kekuasaannya sebagai seorang pemimpin. Umar Bin Khattab
menghukum rakyatnya sesuai dengan undang-undang berupa Kitabullah
(Al-qur’an), Al-qur’an adalah undang-undang yang diketahui oleh setiap
hakim yang menjatuhkan hukuman, setiap orang yang kena hukuman,
setiap orang yang menyaksikannya dan orang mengakuinya.

2. Secara Kerangka Demokratis. Dalam bentuk keputusan pemimpin; (a).
Pemimpin memberikan pemikiran-pemikiran atau ide-ide dan
mengundang pertanyaan-pertanyaan. Dalam model ini pemimpin sudah
menunjukkan kemajuan, karena membatasi penggunaan otoritas dan
memberi kesempatan pada bawahan untuk mengajukan pertanyaan-
pertanyaan. Bawahan sudah sedikit terlibat dalam pembuatan keputusan.
(b). Pemimpin memberikan keputusan bersifat sementara yang
kemungkinan dapat diubah. Bawahan sudah mulai banyak terlibat dalam
rangka pembuatan keputusan, sementara otoritas pemimpin sudah mulai
dikurangi penggunaannya. (c). Pemimpin memberikan persoalan,
meminta saran-saran, dan membuat keputusan. Model ini sudah jelas,
otoritas pimpinan digunakan sedikit mungkin, sebaliknya kebebasan
bawahan dalam berpartisipasi membauat keputusan sudah banyak
digunakan. (d). Pemimpin merumuskan batas-batasnya, dan meminta
kelompok bawahan untuk membuat keputusan. Partisipasi bawahan
dalam kesempatan ini lebih besar dibandingkan dalam model kelima di
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atas. (e). Pemimpin Mengizinkan bawahan melakukan fungsi-fungsinya
dalam batas-batas yang telah dirumuskan oleh pemimpin. Model ini
terletak pada titik ekstrim penggunaan kebebasan bawahan, adapun titik
ektrim penggunaan otoritas terdapat pada model nomor satu di atas.

DISKUSI

1. Khalifah Umar Bin Khattab melakukan strategi aktif demi kelancaran
pemerintahannya baik pemerintahan pusat maupun pemerintahan di
daerah-daerah kekuasaan Khalifah, yang menjadi tolak ukur keberhasilan
penyebaran Islam setelah masa Kepemimpinan Rasulullah SAW. Ini
membuktikan bahwa kepemimpinan Umar Bin Khattab berpengaruh ke 3
setelah kepemimpinan Nabi Muhammad SAW dan masa Abu bakar Syiddiq,
bukan seperti pendapat Michael H. Heart menempatkannya sebagai orang
paling berpengaruh nomor 51 sedunia sepanjang masa.

2. Khalifah Umar Bin Khattab melakukan Pengawasan yang bersifat continue,
merupakan suatu hal yang terpenting dalam organisasi. Sehingga,
berjalannya suatu program yang telah disusun oleh seorang pemimpin
terhadap kemajuan dan ketepatan sasaran yang diharapkan bersama,
tergantung pada kualitas pengawasan yang dilakukan pemimpin suatu
organisasi. Sisi ini banyak dari para pemimpin yang belum mampu
menerapkannya.

KESIMPULAN

1. Kualitas kepemimpinan Umar Bin Khattab yang mempunyai pandangan
kedepan yang dinamakan dengan kualitas menyeluruh.

2. Model kepemimpinan kepemimpinan Umar Bin Khattab bersifat
Kontinum.

3. Pola pendidikan pada masa Umar Bin Khattab sudah berbentuk
kurikulum pendidikan. terlihat struktur organisasi pendidikan yang
dilakuakan Umar Bin Khattab, melalui pedirian masjid sebagai pusat
pendidikan.

4. Melakukan perekrutan guru untuk menuningkatkan kualitas pendidikan,
berdasarkan kualifikasi keilmuan. seperti Hifzhil-Qu’an, ilmu hadis, Fiqih,
Bahasa Arab.

5. Penerapan pendidikan ekstrakulikuler sebagai kunci dalam menimba
ilmu pengetahuan Islam. seperti memanah, bergulat, memanah, berenang
dan menunggang kuda. Yang bertujuan untuk melatih masyarakatnya
kepada bidang kemiliteran (pasukan keamanan) negara, sudah terlihat
bentuk pendidikan Islam yang bermutu.
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